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RINGKASAN 
Bisnis  produksi  bahan  material  bangunan  merupakan  bisnis  yang
menjanjikan  bagi  masyarakat  didunia.  Terutama  di  era  globalisasi  ini,
pembangunan  terus  dilakukan  diseluruh  pelosok  negeri  ini.  Misalkan  saja
Indonesia yang terus saja melakukan pembangunan demi mengejar ketertinggalan.
Oleh  karena  itu  kami  berencana  mendirikan  sebuah  usaha  bisnis  dengan
memanfaatkan limbah styrofoam dalam pembuatan  BANTENG TAPA (Batako
Enteng Tahan Gempa) .
BANTENG  TAPA  merupakan  batako  yang  terbuat  dari  campuran
styrofoam, pasir  dan semen dengan komposisi  tertentu.  Tidak hanya berbisnis,
kami juga ingin mengurangi dampak yang dihasilkan dari limbah styrofoam. Perlu
diketahui  jika  styrofoam  merupakan  limbah  yang  susah  terurai  dan  akan
menghasilkan asap pekat jika dibakar. Namun dengan karakteristik yang dimiliki
styrofoam kami  akan membuat  menjadi  bahan bangunan yang berkualitas  dan
tahan gempa. 
Penggunaan limbah styrofoam dalam pembuatan batako mungkin masih
asing  ditelinga  masyarakat  sekitar.  Sehingga  produk  BANTENG  TAPA  ini
mungkin masih sedikit pesaingnya. Oleh karena itu kami yakin bisnis ini akan
menjadi prospek yang jelas kedepannya. Dengan produk yang berkualitas,  harga
yang kompetitif dan  pemasaran yang baik tentu produk ini akan menjadi bisnis
yang menjanjikan. 
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Judul 
Pemanfaatan  Limbah  Styrofoam  untuk   Pembuatan  BANTENG  TAPA
(Batako Enteng Tahan Gempa)
2.1 Latar Belakang
 Di zaman yang modern ini konsumsi masyarakat terhadap barang
dan  jasa  semakin  tinggi.  Hal  itu  berpengaruh  terhadap  jumlah  sampah
yang terkumpul yang menjadi permasalahan umum dikota-kota besar. Di
Indonesia pengelolahan terhadap limbah masih kurang diperhatikan oleh
masyarakat,  padahal  jika  ditekuni  dapat  menjadikan  bisnis  yang
menjanjikan bagi semua orang. Dengan mudahnya mendapatkan sampah
disembarang  tempat  kita  tentu  tidak  membutuhkan  modal  yang  begitu
besar atau bahkan tanpa modal sepeserpun. Dengan usaha dan kreatifitas
kita dapat meningkatkan nilai sampah itu sehingga layak diperjualbelikan.
Tidak  hanya  memberi  keuntungan  pribadi,  dengan  itu  kita  juga  dapat
membantu mengatasi persoalan sampah yang ada dimasyarakat. 
 Styrofoam adalah salah satu jenis plastik golongan 6 yang terbuat
dari  polisterin  dan  gas.  Styrofoam  seringkali  kita  temukan  sebagai
penyangga pada kemasan barang elektronik seperti Televisi, DVD Player,
dan lainnya. Namun dewasa ini styrofoam juga banyak ditemukan sebagai
wadah  makanan.  Kita  sering  menemukan  limbah-limbah  styrofoam
ditumpukan  sampah  ataupun  dialiran  sungai  yang  menyebabkan  banjir.
Pada  pembakaran  sampahpun  kita  sering  menjumpainya,  padahal  jika
dibakar  styrofoam  akan  menghasilkan  asap  hitam  yang  pekat  yang
menyebabkan polusi. Oleh karena itu kita harus memanfaatkan styrofoam
agar tidak menjadi penyumbat aliran sungai ataupun  menyebabkan polusi.
Salah  satunya  dengan  pengelolahan  menjadi  batako  .  Batako  berbahan
baku  styrofoam  memang  belum  sepopuler  batako  biasa  yang  mudah
ditemukan  di  toko  material.  Pembuatan  batako  dari  styrofoam sangat
sederhana sehingga tidak perlu keahlian khusus.  Penggunaan  styrofoam
bisa menghemat 50% kebutuhan pasir ketimbang penggunaan batu bata.
Bahan  baku  styrofoam  juga  lebih  unggul  dibandingkan  dengan  semen
karena  dalam  styrofoam  terkandung banyak serat.  Ini  membuat  fondasi
bangunan yang menggunakan styrofoam lebih kuat.
3.1 Perumusan Masalah
1. Apakah  kelebihan  batako  styrofoam  “BANTENG  TAPA”
dibandingkan produk lainnya
2. Bagaimana cara pembuatan batako “BANTENG TAPA” ?
3. Berapa  biaya  yang  perlu  dikeluarkan  untuk  menghasilkan  produk
batako “BANTENG TAPA” ?
4.1 Tujuan 
1. Memberikan informasi tentang kelebihan styrofoam dalam pembuatan
batako.
2. Menjelaskan metode pembuatan batako dari styrofoam.
3. Memberikan gambaran tentang anggaran yang kiranya diperlukan dari
pembuatan batako dari styrofoam .
5.1 Luaran yang diharapkan 
1. Membentuk wadah bagi mahasiswa untuk berwirausaha .
2. Memperkenalkan lebih lagi mengenai batako syrofoam “BANTENG
TAPA” dikalangan masyarakat .
3. Berdirinya unit usaha “BANTENG TAPA” . 
6.1 Manfaat 
1. Menambahkan pengetahuan pembaca tentang pemanfaatan limbah. 
2. Menambahkan  referensi  pembaca  tentang  usaha  apa  yang  dapat
dilakukan dengan pemanfaatan limbah .
3. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan hidup
dan memanfaatkannya secara bijak. 
BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1.2 Analisis Produk 
1. Jenis Produk : Barang material bangunan
2. Nama Produk : BANTENG TAPA (Batako Enteng Tahan Gempa)
3. Harga : 
Harga  yang  kami  tetapkan  pada  produk  batako  styrofoam
“BANTENG TAPA” adalah sebesar Rp.3200/biji. Harga ini ditetapkan
berdasarkan  biaya  produksi  yang  dikeluarkan.  Juga  dengan
mempertimbangkan harga produk lain dipasaran.  
4. Analisis :
Batako Styrofoam merupakan terobosan baru dalam pemanfaatan
limbah  Styrofoam.  Styrofoam  sendiri  merupakan  salah  satu  jenis
plastik  dari  sekian  banyak  bahan  lainnya.  Bahan  dasar  styrofoam
adalah polistiren, suatu jenis plastik yang sangat ringan, kaku, tembus
cahaya,  dan  murah.  Namun,  bahan  tersebut  cepat  rapuh.  Karena
kelemahannya  tersebut,  polistiren  dicampur  seng  dan  senyawa
butadien. Itu  menyebabkan polistiren kehilangan sifat jernihnya dan
berubah warna  menjadi  putih  susu.  Kemudian  untuk kelenturannya,
ditambahkan zatplasticier seperti dioktilptalat (DOP) dan butil hidroksi
toluena.  Hal-hal  tersebutlah  yang  membuat  limbah  styrofoam harus
diperhatikan lebih lagi untuk menjaga kualitas lingkungan.   
Styrofoam  merupakan  limbah  yang  mudah  kita  temukan
disembarang  tempat.  Banyak  diantara  kita  yang  tidak  habis  pikir
bagaimana  pembuatan  batako  dari  styrofoam,  padahal  styrofoam
memiliki  kandungan  serat  yang  tinggi  yang  cocok  untuk  bahan
pembuatan batako. Batako styrofoam memiliki ciri fisik hampir sama
dengan  ukuran  bata  merah.  Namun,  batako  dari  hasil  limbahan
styrofoam  ini  memiliki  keunggulan  dibanding  dengan  bata  merah.
Selain  lebih  mudah  dalam  pemasangan,  batako  styrofoam  mampu
meredam suara sehingga sangat cocok digunakan pada bangunan untuk
studio  band .  Sifat  styrofoam  yang mengikat  akan membuat  batako
kuat. 
Memang batako  styrofoam belum sepopuler dengan batako yang
mudah kita temukan di toko-toko material. Namun ditengah gembor-
gembornya masyarakat  yang berkata  tentang penghijauan,  bisnis  ini
dapat menjadi kesempatan yang menjanjikan bila kita tekuni. Terlebih
juga harga batako dipasaran yang semakin tinggi.  Harga batako per
buah terus mengalami kenaikan dari  awal pengenalan jenis material
baru yang sering digunakan sebagai  pembatas  dinding ini. Memang
masih  ada  bata  merah yang harganya jauh lebih  murah dari  batako
dipasaran harga bata merah hanya Rp.600/biji. Bata merah merupakan
pilihan  yang  banyak  digunakan  oleh  masyarakat  Indonesia.  Mereka
memilih bata merah hanya dikarenakan harganya yang murah bukan
karena kualitasnya. Oleh karena itu kami ingin memproduksi batako
styrofoam yang kira-kira dapat kami jual sebesar Rp.3200/bijinya. Ini
merupakan alternatif  cerdas  karena  dengan harga Rp.3200/biji  yang
hanya  berselisih  Rp.700  dari  harga  batako  biasa,  kualitas  batako
styrofoam jauh melebihi apa yang dimiliki batako biasa dengan harga
Rp.2500/biji.  Dengan  adanya  batako  styrofoam  dengan  harga
Rp.3200/biji,  masyarakat  akan  mempertimbangkan  kembali  untuk
membeli bata merah, batako biasa atau batako styrofoam. 
2.2Analisi Usaha 
1. Profil Konsumen
Konsumen yang dibidik adalah masyarakat  yang ingin membuat
sebuah bangunan menggunakan batako,  khususnya pada masyarakat
yang menginginkan biaya yang lebih murah.
2. Potensi dan Segmentasi Pasar
Segmentasi pasar kami merupakan masyarakat yang menginginkan
bahan  bangunan  terutama  batako  dengan  biaya  yang  lebih  murah.
Karena inilah keunggulan yang kami miliki  untuk segmentasi  pasar
kami.
3. Pesaing dan Peluang Pasar
Pesaing dari produk kami adalah produk yang sama yaitu batako.
Namun kita memiliki keunggulan yaitu produk yang lebih murah.
4. Media Promosi yang Akan Digunakan
Media yang akan digunakan berupa media sosial dan selembaran
yang akan kita bagikan. 
5. Target atau Rencana Penjualan Satu Tahun
6. Strategi Pemasaran yang Akan Ditetapkan
a. Wilayah Pemasaran
Wilayah yang dituju adalah Solo. Namun bila sudah berkembang
dapat memperluas wilayah pemasaran.
b. Kegiatan Pemasaran
Kegiatan pemasaran akan dilakukan dengan menitipkan produk di
toko-toko material.
BAB III
PELAKSANAAN
1.3 Metode Pelaksanaan Program
1. Pra Produksi 
 Tahap perencanaan 
Hal  yang  pertama  dilakukan  yaitu  melakukan  perencanaan.
Perencanaan  yang  dilakukan  berupa  pendataan  bahan  dan
peralatan yang dibutuhkan berdasarkan dana yang diusulkan.
Diusahakan menekan biaya yang dikeluarkan sekecil mungkin
dengan efektif dan efisien.   
 Tahap persiapan 
Pada  tahap  ini  kita  akan  melakukan  survei  pasar  mengenai
harga  bahan  baku  yang  kita  gunakan.  Berusaha  untuk
mendapatkan  bahan  baku  yang  berkualitas  dengan  harga
terjangkau.
 Tahap pengadaan produk 
Pembuatan  sempel  sebagai  tolak  ukur  yang  digunakan
masyarakat untuk membandingkan dengan produk lainnya 
2. Produksi 
Ada empat tahap pembuatan batako styrofoam “BANTENG TAPA” :
 Pertama, styrofoam yang berbentuk lembaran dihancurkan menjadi
butiran  yang  kecil  dengan  menggunakan  mesin  penggerus
styrofoam. 
 Kedua,  butiran  styrofoam  dicampur  dengan  pasir  dan  semen  .
Untuk komposisinya sebanyak 60% dari styrofoam lalu dicampur
25% pasir dan 15% semen. 
 Ketiga, adalah proses pencetakan dari adonan bahan baku dengan
menggunakan pencetakan.
 Keempat, penjemuran batako styrofoam yang memerlukan waktu
setengah hari. Lamanya waktu penjemuran juga bergantung pada
jumlah semen yang digunakan.
3. Pasca Produksi 
Hal yang dilakukan setelan produksi selesai yaitu pemasaran. Dalam
pemasaran harus diperhatikan bagaimana cara kita  memasarkan dan
kemana  produk  ini  akan  didistribusikan.  Dalam  memasarkan  ada
beberapa cara yang akan kami lakukan salah satunya melalui media
sosial dan selebaran yang dibagikan  juga dengan  menitipkan produk
ke toko material. 
2.3 Rincian Dana 
a. Pemasukan 
 Dikti Rp 12.500.000,-
b. Pengeluaran 
N
O
Jenis Satua
n 
Jumla
h 
Harga  @
(Rp)
Total (Rp)
1 Barang Habis Pakai 
- Styrofoam
Bekas
kg 20 80.000 1.600.000
- Pasir m³ 1 200.000 200.000 
- Semen sak 4 50.000 200.000 
- Sewa Tempat 1 500.000 500.000 
Jumlah Total Sub 1 2.500.000
2 Perlengkapan
Penunjang 
- Mesin Molen Unit 1 4.000.000 4.000.000
- Penggerus
styrofoam 
Unit 1 1.200.000 1.200.000
- Sekop Unit 1 200.000 200.000
- Cetok Unit 2 10.000 20.000
- Terpal Unit 1 200.000 200.000
- Cetakan
Batako 
Unit 1 2.800.000 2.800.000 
Jumlah total Sub 2 8.420.000
3 Pemasaran
- Cetak MMT 200.000 
- Periklanan 280.000
Jumlah Total Sub 3 480.000
4 Lain – lain
Pembuatan
Laporan 
200.000
Biaya  tak
terduga
900.000
Jumlah total Sub 4 1.100.000
JUMLAH TOTAL 12.500.00
0
c. Analisis Keuangan 
 Biaya Tetap (FC)
- Biaya usaha 
No Uraian Rp/Tahun
1 Pemasaran dan Promosi 480.000
2 Biaya Administrasi 200.000
Total 680.000
- Biaya Penyusutan 
N
o
Nama Peralatan Nilai awal Depr. /Thn 
1 Mesin molen 4.000.000 400.000
2 Penggerus styrofoam 1.200.000 120.000
3 Sekop 200.000 20.000
4 Cetok 20.000 2.000
5 Terpal 200.000 20.000
6 Cetakan batako 2.800.000 280.000
Total Penyusutan/Tahun 842.000
Biaya Tetap = Biaya usaha  + Biaya penyusutan
=  Rp. 680.000,-  + Rp. 842.000,-
= Rp. 1.522.000,-/tahun 
= Rp. 127.000/bulan 
 Biaya Tidak Tetap (VC)
No Uraian Rp. /bulan
1 Styrofoam bekas 1.600.000
2 Pasir 200.000
3 Semen 200.000
4 Sewa Tempat 500.000
Total 2.500.000
Biaya produksi = Biaya Tetap (FC) + Biaya Tidak Tetap (VC) 
= Rp. 127.000,- + Rp. 2.500.000,-
= Rp. 2.627.000,-
Perhitungan Harga Pokok Penjualan 
 Harga Pokok Penjualan = Biaya Produksi (TC)
     Total Produksi
= Rp. 2.627.000,- 
          1200
= Rp. 2.189,16 
 Perkiraan jumlah produksi = 1200 biji/bulan
 Harga penjualan = Rp.3200/biji 
d. Analisi Keuntungan 
Keterangan Penjualan Jumlah 
Total  Penjualan
“BANTENG  TAPA”
per Tahun 
1200  biji/bulan  x
Rp.3200/biji  x  12
bulan 
Rp. 46.080.000 
Jumlah Keuntungan Kotor Rp. 46.080.000
Biaya  Produksi
“BANTENG TAPA”
Rp.  2.627.000  x  12
bulan 
Rp. 31.524.000
Total Keuntungan Bersih per Tahun Rp. 14.556.000
3.3 Jadwal Kegiatan 
Kegiatan
Bulan ke-
1  Minggu
ke-
2  Minggu
ke-
3  Minggu
ke-
4  Minggu
ke-
5  Minggu
ke-
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Survei  Pasar
dan  Belanja
Alat Bahan
Produksi
Sosialisasi
Pemasaran
dan Promosi




Lampiran II. Susunan Organisasi dan Pembagian Tugas 
Nama NIM Jurusan Alokasi 
Waktu 
Tugas
Bima Yoga Widigda F0215031 Manajemen 14 Penanggung 
Jawab 
Eliana Kisama Irawati F0313027 Akuntansi 12 Keuangan 
Bima Kristata Aditam F0215030 Manajemen 12 Operasi 
Bagus Kristian 
Wibowo 
F0215063 Manajemen 12 Pemasaran

